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ABSTRAK 

 

Media elektronik seperti radio merupakan salah satu contoh hasil 

kemajuan teknologi komunikasi modern yang dapat dijadikan sebagai media  

penyiaran guna menyiarkan berbagai informasi,  pendidika dan hiburan. 

Media radio dinilai sangat efektif dalam mengembangkan dakwah agama 

Islam di lingkungan masyarakat temanggung pada zaman modern saat ini. 

program acara islami juga banyak ditayangkan oleh radio swasta di daerah 

Temanggung dan sekitarnya. Salah satu program islami yang disiarkan oleh 

radio Santika FM Temanggung adalah  program Agama Punya Solusi , yang 

merupakan objek dalam penelitian ini. fokus penelitian ini adalah pada proses 

produksi program agama punya solusi. Tujuan dari diadakanya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui secara detail proses produksi program Agama Punya 

Solusi, dari pra produksi, produksi hungga paska produksi. Teori yang 

digunakan adalah teori produksi oleh Masduki. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

mengunakan analisis deskriftif kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan 

teknik wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi yang diambil 

langsung di radio Santika FM Temanggung.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses produksi program 

Agama Punya Solusi dari pra produksi, produksi hingga paska produksi telah 

terkordinir dengan baik, sesuai dengan rencana kerja yang di tetapkan. Pra 

produksi dalam produksi program Agama Punya Solusi dimulai dari planning, 

collecting, dan writing.  Produksi pada program Agama Punya Solusi dibagi 

menjadi dua, yaitu proses produksi on air dan proses produksi off air. Paska 

produksi dalam program Agama Punya Solusi dibagi menjadi dua, yaitu 

evaluai yang dilakukan dalam setiap produksi off air dan evaluasi program 

dalam setiap tigabulan sekali. 

Kata Kunci : Proses Produksi, Masduki  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untukm menghindari kesalah pahaman dalam judul Proses Produksi 

Program Agama Punya Solusi di Radio SANTIKA FM Temanggung, 

maka ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan dan dijelaskan supaya tidak 

ada kesalah pahaman. 

1. Proses Produksi 

Proses adalah urutan suatu peristiwa, yang  bertahap dari hal yang 

paling dasar dan semakin lama semakin meningkat sampai dengan hal 

yang paling akhir. Dan begitupula sebaliknya dari hal yang tertinggi 

sampai dengan hal yang paling mendasar dalam rangkaian mengelola 

suatu barang ataupun suatu produk yang akan dihasilkan. Produksi adalah 

proses untuk menciptakan sebuah hasil atau penghasilan.1  Jadi yang 

dimaksud dengan proses produksi di sini, adalah: serangkaian kegiatan 

dari pra produksi, produksi hingga paska produksi yang dilakukan untuk 

menghasilkan sebuah produk berupa program siaran radio. 

2. Program Siaran 

Program siaran dapat diartikan sebagai satu bagian atau sekmen 

dari isi siaran radio secara keseluruhan. Sehingga memberikan pengertian 

bahwa dalam siaran keseluruhan terdapat beberapa program yang 

                                                           
1 Depdikbud, Kamus Umum Bahasa Indonesia III (jakarta:balai pustaka, 2001), 

hlm. 896. 
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disiarkan, atau dapat dikatakan bahwa siaran keseluruhan satu stasiun 

penyiaran tersusun dari beberapa program siaran. Masing-masing program 

siaran ini menempati slot atau waktu tertentu dengan durasi tertentu yang 

biasanya tergantung dari jenis prorgramnya, apakah jenis program hiburan, 

informasi (ilmu pengetahuan dan teknologi) dan berita. Slot waktu masing-

masing program ini dirancang sesuai dengan tema program, sehingga 

menjadi suatu jadwal setiapharinya.2 

3. Agama Punya Solusi 

Agama punya solusi adalah salah satu program acara di radio 

SANTIKA FM Temanggung, yang di dalamnya mengulas seputar 

permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakat dan 

penyelesaianya dikaitkan dengan sumber hukum islam yaitu al-quran, 

Hadis dan beberapa kitab salafiah yang ada kaitanya dengan pokok-pokok 

permasalahan yang ada. Program Agama Punya Solusi disiarkan setiap 

hari mulai  pukul 05.30 - 06.00 WIB 

4. Radio SANTIKA FM 

 SANTIKA FM merupakan sebuah lembaga dakwah Islamiyah 

yang berada di Kabupaten Temanggung. Santika FM diresmikan oleh 

Bupati Temanggung Bambang Soekarno dan ketua pengurus cabang NU 

Kabupaten Temanggung (Tajudin Nur) Pada tanggal 18 April 2014. 

Pendirian SANTIKA FM di latar belakangi dari ide kalangan anak muda 

                                                           
2  Hadijanti Djamal dan Andi Fachrudin, Dasar-Dasar Penyiaran, (jakarta: Kencana 

Prenamedia Group, 2013), hal.149 



3 

 

NU  yang tergabung dalam KM 9 (kader muda bintang Sembilan) 

Temanggung untuk memiliki sebuah media yang dapat dijadikan forum 

berkumpul dan sekaligus disiarkan secara luas. Bertempat di aula kantor 

PC NU Temanggung, Jalan Jendral Sudirman Nomor 60 Temanggung, 

radio SANTIKA FM  Mengudara pada frekuensi 96.4 FM. 

5. Radio 

Radio adalah siaran suara atau bunyi yang disalurkan melalui 

gelombang udara.3  Suara merupakan modal utama terapan radio ke 

khalayak dan stimulasi yang dikoneksikan radio kepada pendengar. Secara 

sikologis suara adalah sensasi yang terepresentasikan kedalam kemasan 

auditif. Menurut Stanley R. Alten, suara adalah efek gesekan dari sejumlah 

molekul yang ditransmisikan melalui medium elastis dalam suat interaksi 

dinamis diantara molekul dan lingkunganya. Suara dalam sebuah radio 

adalah suatu kombinasi tekanan emosional, perseptual, dan fisik yang 

timbul dan berasal dari suatu suara yang termediasi oleh teknologi, 

kemudian menimbulkan formasi imajinasi visual tertentu di benak 

pendengar. Setiap suara memiliki komponen visual yang mampu 

menciptakan gambaran. Percampuran antara kata, musik dan efek suara 

lainya akan mempengaruhi emosional pendengar dan mampu mengajak 

                                                           
3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa indonesia, (jakarta: 

balai pustaka,1998), hlm. 719. 
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mereka berada di lokasi kejadian yang dikomunikasikan. Semuanya 

tersimpul dalam konsep yang dikenal sebagai the theater of mind.4 

Jadi maksud dari judul “ Proses Produksi Program Agama Puya Solusi 

di Radio SANTIKA FM Temanggung” , yaitu penelitian fokus tntang 

bagaimana rangkaian kegiatan  dari pra produksi hingga paska produksi pada 

program Agama Punya Solusi yang di dalamnya mengupas tentang 

permasalahan-permasalahan yang ada pada masyarakan dan diselesaikan 

dengan ajaran islam. Acara ini disiarkan di radio SANTIKA FM Temanggung. 

B. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan 

kepada khalayak umum, melalui Media elektronik, sehingga pesan yang sama 

dapat disampaikan secara serentak dan sesaat. Unsur komunikasi massa 

diantaranya adalah radio dan televisi, perbedaanya radio bersifat audio 

sedangkan televisi bersifat audio dan visualisasi atau gambar bergerak. 

Media elektronik seperti radio merupakan salah satu contoh hasil 

kemajuan teknologi komunikasi modern yang dapat dijadikan sebagai media  

penyiaran guna menyiarkan berbagai informasi,  pendidika dan hiburan. Peran 

radio sebagai media penyiaran pada masa saat ini dipandang semakin penting 

sejalan dengan semakin banyak permintaan media elektronik tersebut. Radio 

dapat berfungsi sebagai media yang penuh dengan ekspresif, komunikatif, 

informatif, edukatif dan entertaimen. 

                                                           
4 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional,(Yogyakarta: LkiS, 2001), hlm. 15-16. 
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Pada era globalisasi saat ini, media massa merupakan salah satu sarana 

untuk mendapatkan informasi, pendidikan dan hiburan yang telah menjadi 

satu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Radio adalah suatu media yang bisa digunakan untuk mendapatkan beberapa 

informasi dalam kehidupan pendidikan dan hiburan.  

Kelebihan media radio dengan media lainya adalah; Pertama, radio 

siaran sifatnya adalah langsung. Untuk mencapai sasaran audience atau 

pendengar, suatu program yang akan disampaikan oleh media radio tidak 

mengalami proses yang kompleks. Kedua, radio siaran tidak mengenal jarak 

dan waktu. Selain waktu, ruang siaran bagi media radio tidak menjadikan 

sebuah masalah. Bagaimanapun jauhnya jarak sasaran yang akan dituju, 

dengan media radio akan mudah dicapainya. Ketiga, radio siaran mempunyai 

daya tarik yang kuat, daya tarik ini di sebabkan oleh sifatnya yang serba 

hidup. Hal ini berkat adanya tiga unsur yang terdapat dalam radio, yakni: 

musik, kata-kata yang disampaikan oleh penyiar dan efek suara yang diolah 

sehingga menghasilkan program yang menarik. 

Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio, menjadikan media 

ini banyak diminati oleh semua lapisan masyarakat dan sangat menarik untuk 

didengar, selain itu radio juga bisa membawa imajinasi pendengar yang tidak 

dibatasi. Setiap masing-masing pendengar bebas berimajinasi menrut frame 

dan daya tangkap masing-masing pendengar atas stimulan yang diberikan 

penyiar melalui intonasi suaranya. Radio memiliki kekuatan terhadap 

imajinasi, sebab radio sebagai media yang mampu menstimulasikan begitu 
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banyak suara dan berupaya memvisualisasikan suara penyiar atau informasi 

faktual melalui telinga pendengarnya.  

Dalam penyajian program yang disiarkan pada radio tidak terjadi atau 

tidak dilakukan secara sepontanitas begitu saja, melainkan ada beberapa hal 

yang perlu dipersiapkan dalam pembuatan sebuah acara di radio, yaitu pra 

produksi, produksi dan paska produksi. Pada tahap pra produksi, seluruh 

produsen yang berperan di dalam produksi, menentukan program acara yang 

akan diproduksi dan melakukan beberapa mini riset, supaya acara yang akan 

diproduksi dapat mengena dan dapat mudah dicerna oleh semua lapisan 

masyarakat. Selain itu pada tahap pra produksi juga diperlukan skrip writer 

supaya program acara yang diproduksi lebih tersusun dan lebih fokus pada hal 

yang akan diproduksi. 

Selanjutnya tahap yang kedua ialah merupakan tahap inti dari sebuah 

program acara, yaitu tahap produksi. Ditahap ini, seorang produsen 

memerlukan kedetailan dan kreatifitas yang lebih agar menghasilkan sebuah 

program yang bagus dan berkualitas, supaya mudah dipahami oleh pendengar. 

Dan tahap terakhir ialah tahap paska produksi, dalam tahap ini seluruh 

produsen yang terlibat dalam produksi sebuah acara melakukan evaluasi, 

supaya kedepanya menjadi lebih baik. 

Strategi yang baik dan kemasan yang menarik, serta mengetahui apa 

kebutuhan pendengar merupakan hal yang penting untuk menghasilkan sebuah 

suguhan acara yang mampu menghibur dan diterima oleh pendengar. Tidak 

hanya sekedar menghadirkan acara dengan materi dan kemasan baru, tapi juga 
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bisa meningkatkan minat pendengar dalam mengikuti program acara 

selanjutnya. Dalam hal ini erat kaitanya dengan proses produksi,  begitu 

pentingnya proses produksi program yang disajikan oleh sebuah radio untuk 

meningkatkan jumlah pendengar. Maka penulis tertarik untuk meneliti tentang 

proses produksi program Agama Punya Solusi di radio SANTIKA FM 

Temanggung.  Program Agama Punya Solusi disiarkan dalam dua tipe, siaran 

langsung (live) dan siaran tunda, sehingga dalam produksinya memiliki 

persiapan yang berbeda dan memiliki persiapan yang matang, terutama pada 

saat siaran langsung (live) sehingga pada saat produksi tidak mengalami 

kendala. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

“Bagaimana proses produksi program Agama Punya Solusi di Radio 

Santika Fm Temanggung, mulai dari pra produksi, produksi hingga paska 

produksi?” 

D. Tujuan Penelitiam 

Sesuai dengan pokok permasalah yang akan diteliti, maka penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk mengetahui secara detail dan sistematis proses 

produksi program Agama Punya Solusi di Radio Santika Fm Temanggung, 

dari Pra Produksi, Produksi dan Paska Produksi sehingga menghasilkan 

sebuah produksi program acara yang bagus dan pesan yang akan disampaikan 

kepada audience tersampaikan dan dapat mudah dicerna oleh berbagai lapisan 
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masyarakat yang berada di Temanggung khususnya dan di daerah yang 

terjangkau frekuensinya oleh Radio Santika Fm Temanggung. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitaian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian  ini dapat menambah khasanah dalam bidang dakwah 

dan komunikasi dalam memajukan dakwah islamiyahnya. 

b. Hasil penelitian ini guna memenuhi tugas akhir, agar memperoleh 

gelar Sarjana. 

2. Secara Praktis 

a. Manfaat bagi radio SANTIKA FM Temanggung, hasil penelitian ini 

diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai masukan terkait dengan 

bagaimana proses produksi sehingga bisa menghasilkan acara yang 

berkualitas. 

b. Bagi pembaca, hasil penelitian ini berrharap bisa dimanfaatkan sebagai 

referensi untuk menambah wawasan tentang sistematika produksi 

program siaran yang ada di radio. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam setiap karya ilmiah diperlukan telaah pustaka sebagai tinjauan 

atas penelitian yang menjelaskan. 

Pertama, penelitan yang dilakukan oleh Alif Wiji Prahara Wati yang 

berjudul “Strategi Radio Komunitas Ialam Dalam Memperoleh Simpati 
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Pendengar” 5  penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis dan 

perilaku yang dapat diamati. Dalam skripsi ini pokok bahasan yang diangkat 

meliputi strategi komunikasi dan strategi penyiarana.  

Kedua, “Proses Produksi Acara Menu Qolbu di Radio MBS FM”6 

yang ditulis oleh Tuti Amanah. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif 

kualitatif  yaitu mendeskripsikan proses produksi meliputi tahap pra produksi, 

produksi dan paska produksi, disamping itu dalam penelitian ini dijelaskan 

pula bahwa radio sebagai media dakwah merupakan suatu bentuk 

pembaharuan siaran religius yang bersifat konvensional atau 

tradisional.sehingga siaran mampu bersaing dengan program siaran yang lain. 

Pelaksanaan dakwah melalui radio itu tidak mudah selain di perlukan seorang 

yang ahli juga perlu adanya persiapan yang matang tentang bahan-bahan yang 

akan disampaikan. Adapun bentuk siaran agama islam yang dipakai oleh 

pihak radio lain diantaranya bentuk program acara yang bersifat dialogis, yaitu 

seorang da’I yang menyampaikan secara langsung kepada pendengar melalui 

radio, dan pendengar juga bisa ikut terlibat langsung pada acara tersebu 

dengan jaringan telpon yang disediakan. Program siaran monologi biasanya 

hanya memutar kaset yang sudah direkam sebelumnya.  

                                                           
5 Alif Wiji Prahara Wati, Strategi Radio Komunitas Ialam Dalam Memperoleh Simpati 

Penengar, (Semarang: Skripsi Fakultas Dakwah, IAIN Walisongo) 

6 Tuti Amanah, Proses Produksi Acara Menu Qolbu di Radio MBS FM, (Yogyakarta: 
Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga) 
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Ketiga, “Proses Produksi Voice of Islam di Radio Unisi FM”7 yang di 

susun oleh Fathor Rosi. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif, 

yaitu proses mengambarkan objek penelitan sebenar-benarnya sesuai dengan 

kejadian  yang ada di lokasi penelitian sejauh penelitian di dapat dari sumber 

data dan pengumpulan data. Dalam penelitian tersebut, peneliti memfokuskan 

penelitian tehadap managemen produksi voice of islami di radio Unisi FM. 

Berdasarkan telaah pustaka di atas, peneliti tidak menjumpai penelitian 

yang membahas tentang “Agama Punya Solusi” yang disiarkan di radio 

Santika FM Temanggung. Pada penelitian ini, peneliti akan memfokuskan 

pada proses perencanaan produksi Agama Punya Solusi di Radio Santika FM 

Temanggung. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

mengulangi kembali penelitian-penelitian sebelumnya, melainkan penelitian 

yang peneliti lakukan lebih fokus ke proses perencanaan produksi, serta 

efektifitas dakwah melalui radio. 

G. Kerangka Teori 

1. Proses Produksi Program Acara Radio 

Pada saat ini perkembangan radio semakin pesat dan persainga pun 

semakin ketat. Stasiun radio yang ingin mempertahankan eksistensinya, 

perlu memiliki tim produksi yang saling mendukung, kompak, aktif dan 

kreatif sehingga dapat menghasilkan materi siaran yang berkualitas. Agar 

                                                           
7 Fathur Rosi. Proses Produksi Foice of Islami  di Radio Unisi FM, (Yogyakarta: Skripsi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga) 
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menghasilkan materi siaran yang berkualitas ada beberapa hal yang harus 

dipersiapkan dalam penyusunan produksi siaran. 

Produksi adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan 

menambah kegunaan suatu barang dan jasa. Produksi juga berarti proses 

untuk mengeluarkan hasil atau penghasilan.8  Pada dasarnya produksi 

merupakan proses untuk menghasilkan sebuah produk yang melibatkan 

seluruh komponen dalam sebuah produksi program acara sehingga dapat 

bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Setiap stasiun radio 

memiliki kebijakan untuk menentukan waktu penyajian program acara 

hasil produksinya. Karena produksi acara radio sifatnya tidak baku untuk 

semua stasiun radio. 

a. Tahap Produksi  Program Acara Radio 

Proses produksi siaran merupakan keahlian memadukan 

wawasan, penguasaan teknik produksi dan kreatifitas seorang 

produsen. Dalam sebuah produksi program acara radio memerlukan 

beberapa tahap yang harus dilakukan, yang mana diantara tahap satu 

dengan tahap yang lain saling keterkaitan, sehingga menciptakan 

sebuah hasil produksi yang siap dan layak untuk disiarkan. 

 Oleh karena itu dalam sebuah produksi membutuhkan 

perencanaan. Membuat rencana siaran berarti membuat konsep acara 

yang akan disuguhkan kepada pendengar. Mengetahui secara persis 

                                                           
8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: 

balai pustaka,1998), hlm.. 896. 
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apa kebutuhan pendengar merupakan hal yang penting. Selain 

pendengar aspek lain yang harus dipertimbangkan ketika 

merencanakan sebuah program siaran adalah visi dan misi stasiun 

radio, kemampuan SDM, dan teknis produksi yang ada. Pada dasarnya 

dalam proses produksi sebuah acara radio molai dari perencanaan 

hingga evaluasi yang semuanya masuk dalam standart operational 

procedure (SOP). Adapun tahap-tahap proses produksi yang sesuai 

SOP adalah: 9 

1) Pra Produksi 

a) Planing 

Perencanaan produksi paket acara siaran melalui diskusi 

kelompok oleh tim kreatif bersama para produsen atau 

pelaksana siaran lainya. Hasil planing berupa proposal yang 

memuat nama acara, target pendengar, tujuan dan target, 

penempatan siaran, sumber materi kata dan musik, durasi, 

biaya produksi, promosi, serta para kru yang akan terlibat 

dalam produksi atau tim produksi seperti produser, presenter, 

operator dan penulis naskah.10 

Selain itu perencanaan menurut George L. Morrisey 

diantaranya adalah:11 

                                                           
9 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 45 

10
 Ibid., 45 

11
 Morissan M. A.,  Manajemen Media Penyiaran,  (Jakarta:  KENCANA, 2008), hlm. 145 
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(1) Menetapkan peran dan misi, yaitu menentukan sifat dan 

ruanglingkup tugas yang hendak dilaksanakan. 

(2) Menentukan wilayah sasaran, yaitu menentukan dimana 

pengelola media penyiaran harus mencurahkan waktu, 

tenaga, dan keahlian yang dimiliki. 

(3) Mengidentifikasi dan menentukan efektifitas dari setiap 

pekerjaan yang dilakukan. Menentukan factor-faktor 

terukur yang akan mempengaruhi tujuan atau sasaran yang 

akan ditentukan. 

(4) Memilih dan menentukan sasaran atau hasil yang akan 

dicapai. 

(5) Mempersiapkan rencana tindakan yang terdiri dari 

penjadwalan dan penentuan anggaran. 

Menyusun perencanaan jangka pendek yang 

berorientasi pada perencanaan jangka menengah dan jangka 

panjang. Perencanaan ini didasari situasi dan kondisi saat ini 

dan masa yang akan dating.  Adapun tahap-tahap perencanaan 

yang termasuk harus dikerjakan yaitu jangka waktu 

penyelesaian, siapa yang harus dihubungi, siapa yang harus 

bertanggung jawab pada tiap tahap kerja dan apa yang hendak 

akan dicapai.12 

                                                           
12

 Harley Prayudha, Radio Suatu Pengantar Untuk Wacana dan Praktik Penyiaran, 

(Malang: Bayu Media Publishing, 2014), hlm. 53 
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b) Collecting 

Pencarian materi musik dan kata yang dibutuhkan, 

termasuk menghubungi calon narasumber jika acara berupa 

talk show. Sumber materi bisa bersumber dari perpustakaan, 

media massa, atau wawancara. Hasil collecting berupa materi 

siaran yang memadahi dan siap diolah untuk sebuah produksi 

acara.13 

c) Writing 

Seluruh materi yang diperoleh kemudian 

diklasifikasikan untuk selanjutnya ditulis secara utuh dalam 

kalimat yang siap baca atau disusun sedemikian rupa yang 

dirangkai dengan naskah selingan. Penulis naskah mengerjakan 

tugasnya sehingga menghasilkan naskah siaran yang rapi, 

tersusun dan siap baca. Dalam siaran dakwah materi dapat 

berupa semua bahan yang dapat dipergunakan untuk dakwah 

dalam rangka untuk mencapai tujuan dakwah.14 

Tujuan dari penulisan naskah yaitu untuk memudahkan 

dalam perencanaan produksi, menjadi medium berfikir kreatif, 

menjadi sarana informasi seluruh kerabat kerja dan menjadi 

acuan materi yang akan direkam. Ada tiga hal dalam penulisan 

naskah yaitu: 

                                                           
13

 Ibid., hlm. 46-47 

14
 Ibid,. hlm. 47 
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(1) Bahasa tuturka yakni bahasa percakapan, informal atau 

kata-kata dan kalimat yang biasa digunakan dalam bahasa 

sehari-hari. 

(2) KISS(keep it simple and short) yakni pengunaan kalimat 

yang sederhana dan singkat sehingga mudah untuk 

dimengerti. 

(3) ELF (easy listening formula) yaitu susunan kalimat yang 

enak didengar dan enak dimengerti para pendengar 

pertama. 

       Pada siaran interaktif penyiar tidak mengunakan 

naskah karena penyiar melakukan dialog dengan narasumber 

mengenai materi yang dibahas dan narasumber menyampaikan 

atau menjawab secara langsung, adapun teknik siaran yang 

biasanya digunakan ada dua yaitu: pertama, teknik membaca 

naskah, pada teknik ini penyiar membaca naskah secara 

keseluruhan dari awal siaran hingga akhir siaran. Yang kedua 

teknik ad libitium, yaitu teknik siaran dengan bicara santai, 

nyaman, tanpa bebean atau tekanan sesuai dengan selera dan 

hanya membaca sedikit catatan tentang pokok-pokok tertentu.15 

 

 

                                                           
15

 Asep Syamsul M. Romli, Broadcas Jurnalism, (Bandung: Nusa Cendikia, 2004), hlm. 77 
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2) Produksi 

a) Vocal Recording 

Perekaman suara presenter yang membacakan naskah  

dari scrip writer di ruang rekaman. Pada saat rekaman suara 

harus jelas, gunakan headphone supaya dapat mendengar lebih 

jelas gangguan suara (noice) yang ada pada saat rekaman, 

sehingga gangguan-gangguan yang ada dapat segera diatasi. 

Sedangkan untuk program siaran interaktif (live) tidak 

memerlukan perekaman suara terlebih dahulu karena siaranya 

secara langsung baik di radio maupun di lapangan.16 

b) Mixing 

Pengabungan materi vokal presenter atau penyiar 

dengan  berbagai jenis musik pendukung dan lagu oleh 

operator mixer dengan perangkat teknologi analog atau digital 

sehingga menghasilkan paketan acara yang siap siar. Proses ini 

dilakukan dengan memperhatikan standar kemasan setiap 

acara.17 

Selain itu proses mixing juga bisa dilakukan seorang 

editor audio dengan mengabungkan beberapa jenis musik dan 

sound effect yang sesuai dengan konsep dan standar kemasan 

setiap acara. Selain itu, perlu diperhatikan pula effect transisi 

                                                           
16

 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, hlm. 47 

17
 Ibid., hlm 47 
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pada pros mixing. Sehingga dapat menghasilkan sebuah mixing 

yang bagus dan tidak kasar.  

c) On-air 

Penyiaran acara sesuai jadwal yang telah direncanakan. 

Khusus untuk produksi siaran yang bersifat langsung (live), 

tidak perlu vocal recording terlebih dahulu. Proses itu 

dilakukan bersama dengan proses mixing saat on-air oleh 

penyiar bekerjasama dengan operator.18 

Adapun format siaran dalam radio saat on air ada dua 

macam yaitu:19 

a) Siaran langsung (live) 

      Proses siaran dilakukan tanpa melalui proses 

penyuntingan dengan mengunakan sarana komunikasi seperti 

telepon seluler atau telepon umum. Pelaksanaanya hanya 

satukali kerja atau satu kesempatan untuk memperbaikinya, 

proses siaranya dilakukan secara on air yakni penayangan 

acara sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. Proses ini 

dilakukan bersamaan dengan mixing dan on air oleh penyiar 

yang bekerja sama dengan operator, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

                                                           
18

 Ibid., hlm 47 

19
 Masduki, Jurnalistik Radio: Menata Profesionalisme Reportet dan Penyoar, 

(Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm. 35 
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(1) Opening tune 

Opening tune adalah music pembuka yang dipilih sesuai 

dengan tema siaran yang dilaksanakan. 

(2) On air 

Onair adalah proses siaran secara langsung dengan materi 

dan waktu yang sesuai dengan jadwal. 

(3) Commercial break 

Commercial break adalah selingan yang diperdengarkan 

disela-sela siaran yang berlangsung. 

(4) Penutup 

Penutup disampaikan dengan saran-saran atau pesan yang 

sesuai dengan materi siaran yang telah disiarkan. 

(5) Closing tune 

Closing tune adalah music yang diperdengarkan setelah 

penutupan dan sesuai dengan tema pesan yang 

disampaikan.20 

b) Siaran tunda (recorded) 

Proses siaran tunda dilakukan dengan pengabungan 

dengan dua teknik yaitu fade in to fade out, berupa 

pengabungan suara narasumber, dan atmosfir ( suasana lokasi 

peristiwa) dengan beragam music pendukung, dan teknik cut to 

                                                           
20

 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional (Yogyakarta: LKIS, 2004), hlm.47 
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cut adalah teknik teknik pengabungan bahan auditif secara 

tegas. 

Dari format siaran radio seperti siaran langsung dan 

tunda memiliki perbedaan yang mendasar, yaitu pada siaran 

tunda pelaksanaanya dilaksanakan dengan persiapan tertentu 

untuk menggunakan waktu yang telah ditentukan, serta 

mempunyai kebebasan untuk merekam beberapa kali unsure 

produksi yang sama. Sedangkan format siaran secara langsung 

pelaksanaanya hanya satu kali kerja dan ada satu kali 

kesempatan untuk memperbaiki.21 

3) Paska Produksi 

Evaluation: Seusai siaran atau penyiaran paket acara 

kmudian dilakukan efaluasi bersama, oleh tim produksi untuk 

pengembangan lebih lanjut. Evaluasi meliputi apasaja kelemahan 

materi dan teknis, kordinasi tim, dan sebagainya. 

Semua proses tersebut harus diikuti dan dipatuhi oleh semua 

kru produksi yang terlibat. Keterlambatan kinerja atau pelanggaran 

salah satu proses akan menganggu proses berikutnya. Berikut skema 

prosedur operasional standar produksi siaran radio. 

                                                           
21

 Masduki, Jurnalistik Radio, hlm 35 
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b. Peralatan Produksi Siaran 

Studio merupakan tempat produksi sekaligus menyiarkan, 

yakni mengubah ide atau gagasan menjadi bentuk pesan suara yang 

bermakna melalui sebuah proses yang memungkinkan suara itu dikirim 

melalui transmitter untuk selanjutnya diterima oleh sistem antena pada 

pesawat penerima guna dinikmati oleh khalayak dalam bentuk sebuah 

program acara. 

Adapun peralatan yang digunakan dalam proses produksi 

siaran radio diantarannnya adalah:22 

1) Mixer adalah alat pengatur pengolah suara yang tadinya kurang 

bagus, trouble dan noise akan disempurnakan oleh filter dan effect 

pada mixer. 

                                                           
22 Masduki, Jurnalistik Radio, (Yogyakarta: LKIS,2001), hal. 101-102. 
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2) Microphone merupakan alat untuk mengubah gelombang bunyi 

atau suara menjadi gelombang listrik kemudian outputnya 

disiarkan melalui pengeras suara (speaker) atau alat perekam. 

3) Headphone merupakan alat pendengar yang berfungsi sebagai 

guide bagi reporter untuk memperoleh instruksi pengarahan atau 

menyimak suara-suara hasil rekaman berita. Headphone juga 

berguna untuk memonitoring kekuatan suara reporter. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 

jenis penelitian ini bertujuan untuk meneliti dan menemukan informasi 

sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena. Menurut Hadari Nawawi, 

metode deskriptif diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan mengambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau 

objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain sebagainya) 

pada saat ini berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 

adanya.23 

2. Lokasi Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian di stasiun radio SANTIKA 

FM Temanggung, yang terletak di kantor PC NU Temanggung, Jalan 

Jendral Sudirman Nomor 60 Temanggung. 

                                                           
23 Handari Nawawi, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gajah Mada 

University, 1998), hlm.3 
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3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau informasi penelitian adalah subjek yang 

memahami informasi objek penelitian.24 Informan penting dalam proses 

produksi program Agama Punya Solusi diantaranya adalah; direktur radio 

SANTIKA FM, program direktur, serta proses produksi program Agama 

Punya Solusi di radio SANTIKA FM Temanggung. 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sarana yang menjadi sasaran penelitian. 

Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, tapi 

secara kongkrit tergambar dalam rumusan masalah penelitian.25 Objek 

dalam penelitian ini adalah proses produksi  program Agama Punya Solusi  

di radio Santika FM Temanggung. 

5. Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan teknik non 

partisipasi. Metode ini adalah metode observasi dimana peneliti hanya 

bertindak sebagai observan tanpa ikut terjun langsung melakukan 

aktifitas sebagaimana yang dilakukan kelompok yang diteliti, baik 

kehadiranya diketahui maupun tidak. Metode ini digunakan karena 

sifat penelitian ini adalah penelitian lapangan.  

                                                           
24 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ; Komunikasi, Ekonomo, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainya, (Jakarta; Kencana, 2007), hal. 76. 

25 Ibid, hal. 76. 
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Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa dalam 

penelitian kuantitatif, pengamat di manfaatkan sebesar-besarnya 

seperti yang dikemukakan oleh Guba dan Lincolon salah satunya 

adalah; teknik pengamatan yang di dasarkan atas pengalaman secara 

langsung. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang ampuh 

untuk mengetes suatu kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh 

kurang meyakinkan, biasanya peneliti ingin menanyakan kepada 

subjek, tetapi karena ini hendak memperoleh keyakinan tentang 

keabsahan data tersebut, maka jalan yang di tempuh adalah mengamati 

secara langsung.26 pada saat proses produksi program Agama Punya 

Solusi. Dengan tujuan penelitian membuktikan secara langsung 

kejadian secara objektif tanpa harus terlibat dalam proses produksi 

hingga tayang, tetapi data yang di dapat dalam metode ini akan dicatat 

secara jelas. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan pihak terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti 

ditegaskon oleh Licon dan Guba, antara lain: 27  mengkonstruksikan 

                                                           
26  Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm.174. 

27  Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2011), hlm.186. 
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mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain kebulatan, merekonstruksi kebulatan-

kebulatan demikian yang dialami masalalu, memproyeksikan 

kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa 

yang akan datang. dalam hal ini narasumber adalah produser program 

Agama Punya Solusi di radio SANTIKA FM Temanggung.. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan arsip yang berkaitan dengan 

penelitaian, seperti otobiografi, artikel majalah, catatan harian, 

bulletin, dan foto-foto. Dokumen-dokumen ini dapat mengunakan 

bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri, lingkungan dan 

situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana kaitan dengan 

definisi tersebut dalam hubungan dengan orang-orang disekelilingnya 

dengan tindakan-tindakanya.28 Dokumen dalam penelitian ini adalah 

gambar-gambar proses produksi program acara Agama Punya Solusi, 

serta dokumen-dokumen dari pihak radio Santika FM Temanggung. 

6. Analisis Data 

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif, dimana data yang 

diperoleh bukan berupa angka. Data yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan atau melaporkan ialah data apa adanya, kemudian 

                                                           
28 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), hlm. 

195 
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memberikan interpretasi terhadap data tersebut.29 Dalam penelitian ini 

tahap-tahap analisis data sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Observasi, wawancara dan pengumpulan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan atau 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul di catatan lapangan. Proses ini merupakan suatu bentuk 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 

data yang tidak perlu, mengorganisasi data yang sedemikian rupa 

sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan penyusunan, pengumpulan 

informasi kedalam suatu matrik atau konfigurasi yang mudah 

dipahami, hal ini memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data yang sederhana dan mudah 

dipahami adalah cara utama untuk menganalisis data deskriptif 

kualitatif yang falid. 

 

 

                                                           
29 Miles, Matthew B dan A. Michael Huberman, Analisis dan Kualitatif (Jakarta: UI 

Press, 1992), hlm.12 
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d. Penarikan Kesimpulan 

Bermula dari pengumpulan data peneliti mudah mencari makna 

dari data-data yang terkumpul. Selanjutnya peneliti mencari arti dan 

penjelasanya, kemudian menyusun pola-pola hubungan tertentu 

kedalam suatu informasi yang mudah difahami dan ditafsirkan. Data 

yang terkumpul disusun kedalam satuan susunan, kemudian 

dikategorikan sesuai dengan masalah-masalahnya. Data tersebut 

dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang lain sehingga 

mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari sikap. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar mudah dipahami maka skripsi ini  secara sistematis dibagi 

menjadi beberapa bagian sebagai rangkaian utuh, adapun bagian-bagianya 

adalah sebagai berikut: 

BAB I berisi, penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, manfaat penelitian, daftar pustaka, metodelogi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II berisi, gambaran umum radio Santika FM Temanggung, 

dan program Agama Punya Solusi. 

BAB III berisi, Pembahasan proses produksi Agama Punya Solusi, 

dari pra produksi,  produksi,  dan paska produksi. 

BAB IV berisi, Kesimpulan dan Penutup. 

 

 



73 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pembahasan mengenai penelitian pada proses produksi program 

Agama Punya Solusi di radio Santika FM Temanggung telah selesai, maka 

dalam pembahasan ini penulis ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pra produksi program “Agama Punya Solusi” di radio Santika FM  

berjalan cukup efektif, dapat dilihat dari segi perencanaan produksi, 

kesiapan alat, penentuan materi produksi yang akan disampaikan, 

penentuan waktu penayangan, penentuan jadwal produksi, penyusunan 

naskah, penentuan narasumber, penentuan penyiar, hingga penentuan 

setting studio sebelum proses produksi berlangsung. Dalam proses ini 

ada satu permasalahan yang sama dan dapat dijumpai di stasiun radio 

lainya di Kabupaten Temanggung, keterbatasan sumber daya manusia 

menjadi pokok masalah yang tidak asing di dalam stasiun radio di 

Kabupaten Temanggung, terutama radio yang baru berkembang. 

2. Produksi merupakan proses terpenting dalam pembuatan program 

acara di radio.  Kesiapan seluruh tim produksi  adalah hal yang  utama 

dalam pembuatan program   acara “Agama Punya Solusi”. Komunikasi  

dan kordinasi yang baik antara tim produksi dengan narasumber  akan 

menghasilkan sajian yang  berkualitas. Demikian pula masyarakat 

yang mendengarkan sajian program “Agama Punya Solusi” dapat 
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menikmati dan dengan mudah mencerna pesan-pesan yang 

disampaikan dalam program tersebut. 

3. Paska produksi pada program “Agama Punya Solusi” di radio Santika 

FM Temanggung yang disiarkan secara tunda berjalan sangat efektif, 

karena evaluasi dilakukan setiap selesai produksi. Mulai dari 

pengecekan kesalahan tutur kata, gaya bicara, sampai dengan nois 

yang ada, kemudian editing dan mixing. Sehingga dapat menghasilkan 

program acara yang layak dan siap disajikan kemapa masyarakat. 

Selain itu paska produksi pada program  “Agama Punya Solusi” yang 

disiarkan secara langsung (live) dari studio 3 Santika FM Temanggung 

tidak serumit pada proses pra produksi program “Agama Punya 

Solusi” yang disiarkan secara tunda, karena dalam proses ini tidak 

memerlukan, take voice maupun editing. Akan tetapi pada tahap ini, 

evaluasi dilakukan secara global oleh direksi dengan seluruh devisi tim 

produksi. Evaluasi ini meliputi masalah internal dan eksternal program 

“Agama Punya Solusi”. Pada masalah internal pembahasan meliputu 

SDM dan materi yang disajikan kepada masyarakat, sedangkan pada 

faktor eksternal dapat dilihat dari respon masyarakat terhadap siaran 

program Agama Punya Solusi melalui umpam balik (feed back) dari 

masyarakat sebagai pendengar. Evaluasi ini digunakan untuk 

menyampaikan kendala-kendala ynag dialami, mengkritisi berbagai 

hal yang perlu diperbaiki, dan pencarian solusi bersama dari berbagai 

kendala serta hal lain yang perlu diperbaiki. 
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B. Saran-saran 

Sebagai mana visi dari radio Santika FM Temanggung adalah 

Menjadi radio keluarga dan religi terbaik dan bermanfaat bagi seluruh 

khalayak dalam rangka ikut mencerdaskan masyarakat, mambengun watak 

dan jati diri bangsa yang beriman dan bertaqwa  demi terciptanya 

masyarakat Temanggung yang maju. 

Berdasarkan hasil penelitian pada proses produksi program 

“Agama Punya Solusi” di radio Santika FM Temanggung, ada beberapa 

saran diantaranya adalah: 

1. Perlu adanya penambahan  waktu evaluasi yang mulanya tiga bulan 

sekali di ajukan menjadi satu bulan sekali, supaya kekurangan pada 

program “Agama Punya Solusi” dapat segera diketahui dan diperbaiki.  

Selain itu perlu adanya meeting plan supaya kedepan, jalanya acara 

“Agama Punya Solusi” lebih tertata. 

2. Perlu adanya penambahan sumber daya manusia (SDM)  yang 

berkompeten dan memiliki kapasitas dalam masing-masing bidang, 

supaya kedepan proses produksi “Agama Punya Solusi” lebih baik. 

Selain itu perlu adanya penelitian lebih lanjut memgenai proses 

produksi radio yang efektif, sehingga dapat memberikan wawasan 

yang lebih tentang proses produksi radio. 

3. Perlu adanya inovasi-inovasi yang baru dalam pengemasan program 

“Agama Punya Solusi” supaya dapat menarik pendengar secara massif 

dan menjadikan program “Agama Punya Solusi”  sebagai program 
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religi pilihan masyarakat. Sehinga program yang disajikan dapat 

dinikmati serta pesan-pesan yang disampaikan kepada masyarakat 

dapat diterima dan diamalkan. 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya, akhirnya skripsi yang berjudul 

proses produksi program “Agama Punya Solusi” di radio Santika FM 

Temanggung dapat terselesaikan. Penulis sadar bahwa skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna, serta banyak kekurangan dan kekeliruan baik dari 

segi teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang 

membangun sangat penulis harapkan demi kesempurnaan karya yang 

sederhana ini.  Melalui proses yang panjang akhirny apenulis menyadari  

tidak ada yang terbaik dari hasil apapun melainkan hasil yang bermanfaat 

bagi sesame manusia dan bagi diri penulis sendiri. 

Terimakasih kepada kedua orang tua  dan kepasa semua pihak 

terutama kepada  pembimbing akademik yang selama ini menjadi orangtua 

kami dan selalu membimbing serta member arahan kepada kami, bapak 

dan ibu dosen atas ilmu yang diberikan, keluarga serta sahabat-sahabat 

yang selalu menyumbangkan ilmunya dalam penyusunan skripsi ini. 

Seoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak. Amin yarobal alamin… 
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Interview  Guide 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana sistematika pembentukan tim produksi? 

2. Bagaimana proses produksi program Agama Punya Solusi? 

3. Bagaimana penentuan penyiar dalam program Agama Punya Solusi? 

4. Apa saja gangguan yang ada pada program Agama Punya Solusi? 

5. Langkah apa yang pertama dilakukan dalam pembuatan sebuah program? 

6. Seperti apa evaluasi yang dilakukan didalam program Agama Punya Solusi? 

7. Apa tindakan yangdilakukan paska evaluasi? 

8. Bagaimana cara untuk mengetahui seberapa evektif dakwah melalui radio? 

9. Seberapa evektif dakwah melalui radio? 

10. Kenapa program agama punya solusi ditayangkan pada pagi hari? 

11. Bagaimana strategi penyiar supaya akrab debgan pendengar? 

12. Aspek apa saja yang menjadi acuan untuk merencanakan sebuah program dan 

nama program? 

13. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang muncul dari masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FOTO HASIL OBSERVASI 

 

Gambar: Proses take voice program Agama Punya Solusi 

 

Gambar: Proses editing dan mixing program Agama Punya Solusi 

 

 

 



FOTO HASIL WAWANCARA 

 

Gambar: Faiz Sauqy (program direktur Santika FM) 



FIELD NOTE 

 

Informan : Faiz Sauqy 

Peran : Program Direktur radio Santika FM 

Hari : Sabtu, 15 November 2014 

Waktu : Pukul 11.00 WIB 

Tempat  : Studio Santika FM 

Alamat : Jl. Jendral Sudirman Nomor 60 Temanggung. 

 

1. Bagaimana sistematika pembentukan tim produksi? 

“Untuk sementara kita masih terhitung radio baru , sumberdaya manusianya 

masih terbatas. Kaitanya dengan tim produksi disini kita masih tumpang 

tindih”. 

 

2. Bagaimana proses produksi program Agama Punya Solusi? 

” Proses produksi program Agama Punya Solusi ada yang sifatnya live On Air 

dan ada yang sifatnya recording atau siaran tunda.  Untuk produksi live maka 

penyiar ataupun narasumber langsung siaran di studio, sedangkan siaran tunda 

yang pertama dilakukan adalah penulisan naskah,  take voice, editing, dan 

mixing,  kemudian disiarkan secara tunda” 

 

3. Bagaimana penentuan penyiar dalam program Agama Punya Solusi? 

“Kita memang mencari penyiar yang kriterianya sesuai dengan bidang agama, 

sehingga penyampaianya bias sistematis dan mudah diterima. Kemudian 

kekhasanya yaitu mengangkat tema-tema yang sifatnya lokal hal-hal yang 

sering  terjadi di Kabupaten Temanggung.” 

 

4. Apa saja gangguan yang ada pada program Agama Punya Solusi? 

“Sejauh ini masih ada beberapa gangguan yang sifatnya lokal, yaitu gangguan 

sinyal yang nyeplet, gangguan frekuensi, power sinyal yang turun  ketika kena 



panas matahari dan suhu dalam ruang pemancar tidak stabil yang 

mengakibatkan mesin pemancar panas sehigga daya pancar STL (Studio 

Transmitter Link) dan pemancar FM menurun. Langkah yang kita lakukan 

untuk mengatasi hal tersebut yaitu menjaga stabilitas ruang pemancar agar 

suhu tetap dingin, seperti memasang AC. Kemudian dari pihak teknisi radio 

Santika FM berencana membuat link pemancar yang akan ditempatkan di 

telogo pucang. Disini hanya pemancar kecil untuk mengirimkan sinyal ke 

pemancar yang ada di telogopucang, kemudian dari telogopucang baru akan 

disebarluaskan sinyal radio santika FM ke seluruh pendengar. kemungkinan 

untuk gangguan kita minimalisir.” 

 

5. Langkah apa yang pertama dilakukan dalam pembuatan sebuah program? 

“Yang dilakukan dalam sebuah produksi,  pertama menyiapkan materi 

program acara yang akan diproduksi.  Contoh pada program Agama Punya 

Solusi yaitu kita mencari tema-tema tertentu yang akan kita sampaikan kepada 

audience kemudian kita buat guidennya, selanjutnya kita serahkan kepada 

pemateri lalu take voice, editing, kemudian mixing” 

 

6. Seperti apa evaluasi yang dilakukan didalam program Agama Punya Solusi? 

”Sebelum program Agama Punya Solusi disiarkan, seluruh rangkaian produksi 

kita evaluasi terutama evaluasi audio, finising program kemudian disiarkan. 

Sedangkan untuk evaluasi program dilakukan setiap 3 bulan sekali. Program 

dievaluasi perkembanganya, selanjutnya hasil evaluasi kita kasih tindakan 

sesuai hasil evaluasi program Agama Punya Solusi.”  

7. Apa tindakan yangdilakukan paska evaluasi? 

“Ketika program tidak jalan atau peminatnya kurang langsung kita stop dan 

diganti dengan program lain untuk menganti program yang bias dikatakan 

kurang laku di pasaran.” 

 

 

 



8. Bagaimana cara untuk mengetahui seberapa evektif dakwah melalui radio? 

”Kita kros cek melalui atensi yang ada di radio baik itu melalui telepon, sms 

yang masuk atau jamaah yang datang secara langsung di studio saat live. 

Selain itu ada pula tim yang terjun secara langsung untuk menanyakan apakah 

di daerah tersebut sudah mendengarkan program Agama Punya Solusi di radio 

Santika FM atau belum. “ 

 

9. Seberapa evektif dakwah melalui radio? 

“Salah satu ujung tombak radio Santika FM adalah acara Agama Punya 

Solusi. Program Agama Punya Solusi hampir melebihi target yang diinginkan 

yaitu mencakup masyarakat di Temanggung untuk mendengarkan program 

acara Agama Punya Solusi yang sangat di butuhkan masyarakan Nahdlatul 

Ulama Temanggung” 

 

10. Kenapa program agama punya solusi ditayangkan pada pagi hari? 

”Acara Agama Punya Solusi sengaja ditempatkan pada pagi hari karena pagi 

hari itu adalah waktu yang sangata tepat, ketika keluarga masih berkumpul 

dan dalam keadaan yang bugar, Secara sikologis pada pagi hari pikiran 

pendengar masih fresh. Muatan-muatan yang di sajikan dalam program acara 

Agama Punya Solusi harapanya bisa masuk kedalam pendengar dan secara 

gampang akan mudah diterima serta dipahami oleh pendengar.” 

 

11. Bagaimana strategi penyiar supaya akrab debgan pendengar? 

“Untuk mengakrabkan dengan pendengar kita ada beberapa sapaan, yang 

pertama memanggil dengan sapaan (mitra santika), jadi hubunganya seperti 

mitra jadi kedekatanya juga ada. Kemudian porsi kedaerahanya diperkuat  

misalnya update harian di seputar temanggung  kemudian mengunakan bahasa 

khas temanggung  dari logat sampai muatan lokal, jadi membangun kemistri  

antara santika fm dengan pendengar.” 

 



12. Aspek apa saja yang menjadi acuan untuk merencanakan sebuah program dan 

nama program? 

”Yang pertama pasti aspek kebutuhan masyarakat,  terkait pendidikan agama 

pada khususnya. Pada awalnya program acara Agama Punya Solusi berawal 

dari keluhan dan masukan dari masyarakat. Acara tersebut muncul dari 

kebutuhan masyarakat, jadi masyarakan bertanya kepada kita melalui radio 

terkait agama, pendidikan dan permasalahan yang ada di masyarakat. 

Kemudian kita memberikan solusi dengan beberapa referensi yang 

menghasilkan sebuah kesimpulan dan akhirnya lahirlah program Agama 

Punya Solusi.” 

 

13. Bagaimana cara menyelesaikan permasalahan yang muncul dari masyarakat? 

“Kita menyelesaikan masalah secara tim, dengan tim aswaja senter, yang 

terdiri lima orang yang ada dibidangnya kemudian mereka melakukan diskusi 

untuk menjawab permasalahan tersebut dengan beberapa referensi yaitu Al-

Quran, hadis, kitab kuning dan beberapa literature keagamaan lainya.” 
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